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Grey water merupakan jenis dari limbah domestik yang berasal dari aktivitas
sehari-hari seperti mandi, mencuci dan lain sebagainya. Limbah grey water
memiliki kandungan pencemar rendah namun memiliki jumlah konsentrasi yang
cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penurunan
kadar parameter pencemar COD, TSS, turbiditas, minyak & lemak serta pH
menggunakan metode filtrasi dengan kombinasi pasir dan arang bambu aktif.
Metode filtrasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 unit filtrasi yaitu
unit filtrasi | tanpa arang aktif, unit filtrasi Il arang aktif dengan ketebalan 20 cm
dan unit filtrasi M1 arang aktif ketebalan 25 cm. Variasi kombinasi media berupa
kerikil 18 cm, pasir kasar 15 cm, pasir halus 15 cm. Prosedur pengolahan yang
dilakukan yaitu dengan cara mengalirkan sampel airdimbah grey water ke dalam
unit filtrasi sebanyak 1 Liter dan ditampung menggunakan beaker glass, sampel
limbah hasil pengolahan diukur berdasarkan parameter yang telah ditentukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan filtrasi dengan variasi ketebalan
media pada unit 11 dengan komposisi kerikil 18 cm, pasir kasar 15 cm, pasir halus
15 cm dan arang bambu aktif 25 cm merupakan variasi terbaik dengan persentase
punurunan COD sebesar 79,62%, .TSS 78,35%, turbiditas 88,44%, minyak dan
lemak 99,99% serta nilai pH 8,8 mencapai tingkat normal. Berdasarkan hasil uji
tersebut, maka limbah grey water hasil pengolahan memenuhi baku mutu air
limbah domestik berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68
Tahun 2016.
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Gray water is a type of domestic waste that comes from daily activities such as
bathing, washing and so on. Gray water waste has a low pollutant content but has
a large enough concentration. This study aims to determine the effectiveness of
reducing the levels of pollutant parameters COD, TSS, turbidity, oil & grease and
pH using the filtration method with a combination of sand and active bamboo
charcoal. The filtration method used in this study consisted of 3 filtration units,
namely filtration unit | without activated charcoal, filtration unit Il activated
charcoal with a thickness of 20 cm and filtration unit |1l activated charcoal with a
thickness of 25 cm. Variations in the combination of‘media‘in the form of gravel
18 cm, coarse sand 15 cm, fine sand 15 cm. The processing procedure is carried
out by flowing the gray water wastewater sample into a filtration unit as much as
1 liter and collected using a beaker glass, the processed waste samples are
measured based on predetermined parameters. Based on the results of the study,
it was shown that filtration treatment with variations in media thickness in unit 111
with'a composition of 18 cm gravel, 15 cm coarse sand, 15 cm fine sand and 25
cm active bamboo charcoal was-the best variation with a COD reduction
percentage of 79.62%, TSS 78 .35%, turbidity 88.44%, oil and grease 99.99% and
a pH value of 8.8 reached normal levels: Based on the test results, the treated
gray water effluent meets the domestic wastewater quality standards based on the
Regulation of the Minister of Environment Number 68 of 2016.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya“alam yang paling dibutuhkan oleh semua
makhluk hidup. Bagi.manusia, sumber daya air adalah-kebutuhan pokok dalam
menunjang kehidupan sehari-hari. Keberadaan sumber daya air baik dari segi
kuantitas maupun. kualitasnya semakin hari menuju ke arah yang kritis (Karunia,
dkk 2021). Permasalahan sumber daya air akan semakin terjadi bila pengguna air
tidak memahami bahwa air harus digunakan seefisien mungkin. Selain itu,
masalah tersebut akan berdampak pada manusia serta berakibat fatal bagi
lingkungan (Rohendi, dkk 2022).

Permasalahan akan kebutuhan dan ketersediaan air bersih telah menjadi
masalah global, hal ini dikarenakan tingginya tingkat pencemaran terhadap
sumber daya air. Berbagai pendekatan dan disiplin ilmu mencoba memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya air
(Ikhwali, dkk 2022).

Tingkat pencemaran air di Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan, penyebab dari pencemaran tersebut tidak hanya dari kegiatan
buangan industri namun juga air limbah domestik (Sulianto, 2020). Tingkat
kesadaran masyarakat dalam mengelola limbah.masih sangat rendah, hal ini dapat
kita ukur dari kebiasaan masyarakat yang membuang sampah dan limbah
langsung ke badan perairan seperti danau dan sungai (Armus, dkk 2014). Limbah
dari kegiatan rumah tangga merupakan salah satu penyumbang bahan pencemar
terbesar yang masuk ke perairan diperkirakan sekitar 85%, limbah yang terus-
menerus dibuang ke perairan dalam waktu yang lama akan menyebabkan
terjadinya pencemaran kualitas air dikarenakan tidak seimbangnya proses
purifikasi secara alami (Pungus, dkk 2019).

Tingginya pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan menyebabkan
terjadinya peningkatan kebutuhan air minum maupun air bersih yang kemudian

berdampak pada peningkatan jumlah buangan limbah cair domestik (Rahmawati



dkk., 2016). Pada umumnya, limbah cair dapat diidentifikasi secara langsung
dengan melihat warna, ada tidaknya bau, dan tingkat kekeruhan. Limbah cair
mengandung padatan terlarut (Total Dissolved Solid/ TDS) dan padatan

tersuspensi (Total Suspended Solid/TSS), bahan organik dan anorganik serta

mikrorganisme patogen (Sy. dkk
Grey water mestik yang memiliki

kandungan pence

yang cukup besar

llllllllllll
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Minimnya pengolahan limbah menyebabkan aliran air limbah langsung
dibuang ke sungai, hal ini mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air
permukaan, air tanah, kerusakan ekosistem perairan, penurunan tingkat dan nilai
estetika suatu wilayah, serta timbulnya bau (Chaerul dkk., 2021). Oleh karena itu,
limbah grey water ini harus diolah.sebelum dibuang sehingga hasil pengolahan air
limbah grey water dapat menjadi sumber alternatif pemenuhan kebutuhan air
untuk penyiraman atau penghijauan tanaman, mengurangi volume dan beban
pencemar.air limbah yang mengalir ke sistem drainase kotaratau badan air
permukaan atau sungai (Kusumawardani dkk., 2019).

Sistem pengolahan limbah dapat dilakukan dengan proses filtrasi. Filtrasi
merupakan suatu proses pemisahan zat padat dari fluida (cair maupun gas) yang
membawanya dengan menggunakan suatu medium berpori atau bahan berpori lain
untuk menghilangkan sebanyak mungkin zat padat halus yang tersuspensi dan
koloid. Pada pengolahan air minum, filtrasi digunakan untuk menyaring air hasil
dari proses koagulasi-flokulasi-sedimentasi sehingga dihasilkan air minum dengan
kualitas tinggi. Selain dapat mereduksi ~kandungan zat padat filtrasi dapat
mereduksi kandungan bakteri, menghilangkan warna, bau, serta kandungan besi
dan_mangan pada limbah. (Franchitika & Rahman, 2020). Pada proses filtrasi
biasanya menggunakan media filter berupa zeolite, ijuk, pasir halus, pasir kasar
dan kerikil, serta penambahan karbon aktif. Pasir halus berperan sebagai media
filter, sedangkan pasir kasar dan. kerikil berperan sebagai lapisan penyangga
(Ratnawati & Ulfah, 2020)-

Mekanisme yang terjadi dalam proses filtrasi'salah satunya yaitu adsorpsi,
proses tersebut mampu menghilangkan partikel yang lebih kecil dari partikel
tersuspensi, seperti partikel koloid dan molekul kotoran terlarut yang berasal dari
bahan anorganik maupun organik yang terendapkan. Proses adsorpsi disebabkan
oleh daya tarik menarik antar molekul apabila zat tersebut bersentuhan, adsorpsi
dapat terjadi secara aktif maupun pasif. Secara aktif, adsorpsi dipengaruhi oleh
gaya tarik antar dua partikel (gaya Van der Waals) dan gaya tarik elektrostatis
antara muatan yang berbeda (Junaidi & Wijaya, 2013). Proses adsorpsi

merupakan suatu proses yang menarik, karena dapat dilakukan dengan



menggunakan berbagai jenis material, salah satunya menggunakan arang aktif
(Adiastuti dkk., 2018). Keuntungan dari sistem adsorpsi untuk pengolahan
pencemaran air yaitu dari segi biaya awal maupun biaya operasional yang efisien,
desain yang sederhana, pengoperasians-mudah serta tidak ada efek racun jika
dibandingkan dengan proses pengolahan bioloegis konvensional (Ersa, dkk 2021).

Pembuatan arang aktif dapat dilakukan dengan.memanfaatkan material
organik yang memiliki kandungan lignin, selulosa dan karbon yang tinggi seperti
tempurungkelapa, serat kayu, dan lain sebagainya. Tanamanwbambu dapat
dimanfaatkan sebagai arang aktif, karena selain mudah didapatkan bambu juga
memiliki kandungan lignin (19,8- 26,6%) dan selulosa (42,4- 53,6%), karbon
(43,4%), ash (1,83 %) yang cukup tinggi, sehingga adanya kandungan komposisi
kimia tersebut dapat memenuhi syarat yang digunakan sebagai material dasar
untuk pembuatan karbon aktif (Negara dkk., 2016).

Arang bambu aktif memiliki daya serap sebesar 25-1000% terhadap berat
arang aktif, serta memiliki luas permukaan 300-3500 m?#g (Dewi dkk., 2020).
Arang bambu aktif dapat digunakan sebagai adsorben karena memiliki struktur
pori yang baik dan banyak sehingga mampu menyerap kadar polutan pada limbah
cair binatu, mengurangi zat pencemar dalam air/limbah, mengurai pewarna, ion
logam berat, zat-zat kimia, limbah organik yang telah terkontaminasi di perairan,
dapat mereduksi nitrat dan ion mangan, menyaring dan menghilangkan bau
(Junaidi & Wijaya, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai
salah satu cara atau solusi‘dalam penanganan limbah cair domestik dengan
memanfaatkan variasi media filtrasi arang aktif bambu yang berasal dari alam.
Sehingga diperoleh hasil pengolahan yang dapat menurunkan konsentrasi polutan
pencemar pada limbah grey water sampai standar baku mutu yang telah
ditetapkan, sehingga jika dibuang tidak akan menimbulkan kerusakan terhadap

badan perairan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang

mendasari penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana efektivitas kombinasi pasir dan arang bambu aktif sebagai
media filtrasi dalam mengurangi kadar. parameter COD, Turbiditas, TSS,
Minyak dan Lemak pada air limbah grey water?

Bagaimana'pengaruh kombinasi dan ketebalan media dalam menurunkan
kandungan parameter COD, Turbiditas, TSS, Minyak dan Lemak pada air

limbah grey water?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

Mengetahui efektivitas kombinasi pasir dan arang bambu aktif sebagai
media filtrasi dalam mengurangi kadar parameter COD, Turbiditas, TSS,
Minyak dan Lemak pada air limbah grey water.

Mengetahui ketebalan media yang efektif dalam’ menurunkan kandungan
parameter COD, Turbiditas, TSS, minyak dan lemak pada air limbah grey

water.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan arang
bambu aktif untuk menurunkan kadar pencemar pada limbah grey water
serta dapat menjadi solusi dalam mengatasi pencemaran lingkungan yang
diakibatkan olen COD, Turbiditas, TSS, Minyak dan Lemak dalam air
limbah grey water.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya
yang terkait dengan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah

cair grey water dan pengelolaannya.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Kombinasi media filtrasi berupa pasir halus, pair kasar, arang aktif bambu
dan kerikil.

2. Parameter yang diteliti

urbiditas, TSS, pH, Minyak dan

3. Sampel air | dari permukiman
salam, Banda
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